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ABSTRAK 

 

Gampong Nusa, yang terletak di Aceh Besar, terkenal dengan potensi pariwisatanya yang 

besar. Desa ini terkenal karena keindahan alamnya, dikelilingi oleh sawah hijau dan 

perbukitan yang memukau. Sebagai desa wisata sejak tahun 2015, Gampong Nusa 

menawarkan berbagai atraksi, termasuk akomodasi, pameran seni, studio seni, lokakarya tari, 

dan lain sebagainya. Gampong Nusa juga aktif berperan dalam pengembangan pariwisata 

melalui usaha kerajinan dan Usaha Kecil Menengah (UKM). Belakangan ini, Gampong Nusa 

semakin giat mempromosikan kegiatan dan fasilitasnya melalui Instagram. Namun, 

tantangan yang dihadapi adalah konten yang disajikan kurang tertata dan tidak terkelola 

dengan baik. Oleh karena itu, inisiatif pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

memberikan pendampingan melalui berbagai jenis pelatihan, termasuk pelatihan foto dan 

video promosi, serta pelatihan pembuatan template untuk media sosial desa wisata. Pelatihan 

ini bertujuan menghasilkan dokumentasi foto dan video dengan konsep menarik guna efektif 

mempromosikan daya tarik Gampong Nusa, sambil mengatasi masalah manajemen konten 

saat ini. Dengan demikian, diharapkan promosi yang lebih terarah dan profesional dapat 

meningkatkan daya tarik desa ini di mata para wisatawan. Ke depannya, kerjasama antara 

masyarakat, pengelola desa, dan pemerintah setempat perlu ditingkatkan untuk mencapai 

tujuan pariwisata yang berkelanjutan. 

Kata Kunci : Desa Wisata, Digital Marketing, Pelatihan Digital Marketing, Promosi Media 

Sosial.
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PENDAHULUAN 

Di Aceh Besar terdapat sebuah 

kampung wisata bernama Gampong Nusa, 

yang berlokasi di jalan Banda Aceh - 

Melaboh, KM 9,5 Kecamatan Lhoknga, 

Kabupaten Aceh Besar. Gampong Nusa 

menjadi salah satu aset berharga karena 

keindahan panorama alamnya, seperti 

hamparan sawah dan perbukitan yang 

memagari kampung ini. Desa wisata 

adalah kelompok masyarakat yang terdiri 

dari para penduduk suatu wilayah terbatas 

yang bisa saling berinteraksi secara 

langsung di bawah sebuah pengelolaan 

dan memiliki kepedulian serta kesadaran 

untuk berperan bersama dengan 

menyesuaikan keterampilan individual 

berbeda. Desa wisata dibentuk untuk 

memberdayakan masyarakat agar dapat 

berperan sebagai pelaku langsung dalam 

upaya meningkatkan kesiapan dan 

kepedulian kami dalam menyikapi potensi 

pariwisata atau lokasi daya tarik wisata di 

wilayah masing-masing desa (Jaya, 2022). 

Desa wisata juga merupakan upaya untuk 

memberdayakan masyarakat agar dapat 

berperan sebagai pelaku langsung dalam 

upaya meningkatkan kesiapan dan 

kepedulian dalam menyikapi potensi 

pariwisata atau lokasi daya tarik wisata di 

wilayah masing-masing desa (Liestiandre 

et al., 2021). Selain itu, desa wisata juga 

bertujuan untuk mempertahankan budaya 

dan tradisi karena setiap motif batik 

memiliki makna budaya yang 

dipraktekkan dalam kehidupan 

masyarakat (Dewi et al., 2021). Dalam 

konteks pengembangan desa wisata, 

partisipasi masyarakat sangat penting 

karena keberhasilan dari pengembangan 

desa wisata tergantung dari tingkat 

penerimaan dan dukungan dari 

masyarakat lokal (D. Wahyuni, 2019). 

Pada tahun 2015, menurut Rubama 

selaku penggagas wisata, Gampong Nusa 

dideklarasikan sebagai kampung wisata. 

Untuk menjadi salah satu kampung 

wisata, ada 4 hal yang harus dipenuhi, 

yaitu : (1) akomodasi salah satunya 

Homestay, (2) atraksi seperti seni, budaya, 

tradisi, kekayaan alam yang merupakan 

daya tarik wisatawan, (3) aksesibilitas dan 

(4) infrastruktur. Keempat hal tersebut 

sudah terpenuhi oleh wisata Gampong 

Nusa (Aziiz & Prastiti, 2019). Proses 

terciptanya Gampong Nusa sebagai 

kampung wisata dimulai sejak tahun 2005 

setelah bangkit kembali dari keterpurukan 

Tsunami pada tahun 2004 silam. Selain 

memiliki wisata alam dan budaya, 

berwisata ke Gampong Nusa dapat 

menikmati berbagai hal unik seperti 

barang-barang berbahan sampah organik, 

penginapan di rumah warga, hingga 

pemandangan yang asri dengan nuansa 

perkampungan. Gampong Nusa juga 

memiliki sanggar seni serta mengadakan 

workshop tarian tradisional yang dapat 

diikuti langsung oleh wisatawan (Fitriana 

& Lestari, 2021). Namun, Gampong Nusa 

juga memiliki kelemahan sebagai sebuah 

desa wisata. Permasalahan yang dijumpai 

adalah konten yang dihadirkan kurang 

tertata dan terkelola dengan baik. Hal ini 

dapat menjadi menjadi ancaman dan 

tantangan Gampong Nusa dalam 

menghadapi persaingan antar desa wisata 

(Arcana et al., 2021). Sehingga, dalam 

menghadapi hal tersebut, perlu adanya 

penerapan pemanfaatan teknologi guna 

membantu memasarkan dan mengenalkan 

produk dalam penyebaran informasi 
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dengan cepat dan instan dengan 

melakukan pendampingan dalam 

beberapa jenis pelatihan, yaitu pelatihan 

foto dan video promosi dan pelatihan 

pembuatan template pada media sosial 

desa wisata (Mirsa et al., 2021) 

 

PEMBAHASAN 

Dalam upaya mengembangkan desa 

wisata, pengelola pariwisata mengadopsi 

pendekatan media digital sebagai sarana 

pemasaran dan pengelolaan yang efektif. 

Gampong Nusa, sebagai contoh, telah 

merespons tren ini dengan membuka akun 

@gampongnusaku di platform media 

sosial Instagram. Media sosial telah 

membuktikan diri sebagai alat promosi 

yang efektif dalam memajukan desa 

wisata, memungkinkan pengelola untuk 

mencapai audiens yang lebih luas (S. 

Wahyuni et al., 2020). Meskipun demikian, 

tantangan yang kerap dihadapi adalah 

kurangnya konsistensi dari pihak 

pengelola dalam mengelola dan mengisi 

konten promosi, mengurangi dampak 

positif dari upaya pemasaran tersebut 

(Permadi et al., 2022). Oleh karena itu, 

perlu dilakukan pendampingan dan 

pelatihan kepada para pengelola desa 

wisata, khususnya terkait konsep 

branding. Konsep pengembangan desa 

wisata semakin difokuskan pada strategi 

branding yang kuat, terutama dalam 

konteks pemasaran melalui media sosial 

(Satrio, 2020). Promosi memiliki peran 

sentral dalam pengembangan desa wisata. 

Selain berfungsi sebagai alat informasi, 

promosi juga berperan sebagai sarana 

branding lokal untuk meningkatkan 

kunjungan wisatawan (Helmita et al., 

2021). Menurut (Yusuf, 2022), 

memaksimalkan penggunaan media 

promosi menjadi langkah kunci dalam 

menyampaikan pesan promosi pariwisata 

secara efektif. Oleh karena itu, pendekatan 

holistik terhadap strategi pemasaran dan 

branding dianggap esensial untuk 

mendukung pertumbuhan desa wisata 

secara berkelanjutan (Waluyo et al., 2022). 

Dalam pengembangan manajemen 

pemasaran pariwisata, penting bagi 

pengelola pariwisata untuk meningkatkan 

kesadaran akan peran penting pemasaran 

digital sebagai alat yang sangat efektif 

dalam menarik perhatian wisatawan. 

Pengelola desa wisata harus memahami 

potensi dan keunggulan pemasaran 

digital, menggabungkan strategi ini untuk 

meningkatkan daya tarik dan 

keberlanjutan desa wisata. Brand 

awareness, sebagaimana dicatat oleh 

(Gorda et al., 2020), dapat menjadi tujuan 

yang tercapai melalui penekanan pada 

pemasaran digital yang terencana dan 

terintegrasi dengan baik (Alimudin & 

Dharmawati, 2022). Promosi memiliki 

peran sentral dalam pengembangan desa 

wisata. Selain berfungsi sebagai alat 

informasi, promosi juga berperan sebagai 

sarana branding lokal untuk 

meningkatkan kunjungan wisatawan .  

Menurut (Manap, 2013), 

memaksimalkan penggunaan media 

promosi menjadi langkah kunci dalam 

menyampaikan pesan promosi pariwisata 

secara efektif . Oleh karena itu, pendekatan 

holistik terhadap strategi pemasaran dan 

branding dianggap esensial untuk 

mendukung pertumbuhan desa wisata 

secara berkelanjutan. Meskipun demikian, 

tantangan yang kerap dihadapi adalah 

kurangnya konsistensi dari pihak 
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pengelola dalam mengelola dan mengisi 

konten promosi, mengurangi dampak 

positif dari upaya pemasaran tersebut . 

Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pendampingan dan pelatihan kepada para 

pengelola desa wisata, khususnya terkait 

konsep branding. Konsep pengembangan 

desa wisata semakin difokuskan pada 

strategi branding yang kuat, terutama 

dalam konteks pemasaran melalui media 

sosial. 

Menurut pandangan (Kotler Philip., 

2011), brand awareness adalah 

kemampuan konsumen untuk mengenali 

merek dalam berbagai situasi, yang 

tercermin dalam pengenalan merek atau 

prestasi pengingatan. Konsumen akan 

menyimpan ingatan terhadap sebuah 

merek ketika mereka mengalami prestasi 

atau kualitas tertentu dari produk yang 

telah mereka kenal. Dalam konteks ini, 

Gampong Nusa telah berhasil membangun 

citra merek yang kuat di mata masyarakat 

melalui prestasinya yang konsisten (Buil et 

al., 2013). Dengan adanya brand awareness 

yang telah terbentuk, Gampong Nusa kini 

memiliki elemen visual branding yang 

mengidentifikasikan mereknya, yaitu logo 

berbentuk huruf N. Logo ini secara 

konsisten digunakan dalam berbagai 

kegiatan promosi, produk suvenir, dan 

diterapkan di berbagai media lainnya. 

Kesuksesan ini merupakan hasil dari 

upaya meningkatkan brand awareness 

dengan memperkenalkan destinasi wisata 

Gampong Nusa dan menjalin kerja sama 

dengan mitra, instansi terkait, dan media 

massa (Baldauf et al., 2003). Meskipun 

Gampong Nusa telah mencapai progres 

yang signifikan dalam meningkatkan 

brand awareness, tantangan masih terus 

ada. Terusnya peningkatan brand 

awareness dapat dicapai dengan strategi 

komunikasi yang lebih terarah, kolaborasi 

yang lebih luas dengan pemangku 

kepentingan, dan pemanfaatan media 

sosial sebagai sarana untuk mencapai 

audiens yang lebih luas. Dengan langkah-

langkah ini, Gampong Nusa dapat 

memperkuat citra mereknya sebagai 

destinasi wisata yang unik dan menarik 

(Anselmsson et al., 2014). 

Kegiatan pelatihan dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi dalam 

pemasaran produk, bertujuan untuk 

membantu penyebaran informasi dengan 

cepat dan instan melalui digital marketing. 

Pelatihan ini diadakan secara 

berkelompok, melibatkan beberapa 

perwakilan pengelola Desa Wisata 

Gampong Nusa. Fokus utama pelatihan 

adalah pembuatan konten media sosial, 

dengan penekanan pada pembuatan 

template desain foto dan video agar konten 

yang dihasilkan lebih tertata dan menarik 

(Hardilawati, 2020). Seiring perkembangan 

teknologi dan perubahan tren pemasaran, 

penguasaan digital marketing menjadi 

keterampilan yang sangat berharga. Oleh 

karena itu, kegiatan pelatihan ini tidak 

hanya memberikan manfaat pada 

pengelola Desa Wisata Gampong Nusa 

dalam mengelola konten media sosial, 

tetapi juga membekali mereka dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang 

relevan untuk tetap bersaing dalam dunia 

pemasaran yang semakin digital (Astuti et 

al., 2023). Dengan penerapan template 

desain yang efektif, diharapkan Desa 

Wisata Gampong Nusa dapat memperkuat 

citra mereknya dan menarik perhatian 
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lebih banyak pengunjung (Tambunan & 

Tambunan, 2023). 

Metode pengabdian dilakukan 

dengan menggunakan teknik presentasi 

dan diskusi, serta pelatihan teknik 

pengambilan foto dan video, teknik 

penyusunan konten serta digital 

marketing. Dalam pelatihan ini peserta 

diberikan pemahaman pentingnya 

kreatifitas dalam membuat konten yang 

menarik dan fungsional. Peserta diajarkan 

tentang prinsip desain, pengambilan 

gambar, penggunaan pencahayaan, warna 

dan penggunaan elemen visual untuk 

menciptakan konten yang menarik dan 

sesuai dengan karakteristik desa wisata.  

Peserta juga diajarkan tentang 

penggunaan aplikasi edit foto dan video 

untuk mendapatkan hasil yang optimal 

(Gambar 2.). 

Selain itu, peserta juga diberikan 

pengetahuan terkait pentingnya digital 

marketing untuk menunjang kegiatan desa 

wisata (Gambar 1.). Pembahasan mengenai 

pentingnya manajemen media sosial 

dalam mempromosikan produk UMKM 

mayaraka dan beberapa paket produk 

wisata di Gampong Nusa dengan 

menggunakan media sosial sebagai salah 

satu strategi marketing yang efektif saat 

ini. Materi pelatihan ini menjelaskan 

mengenai pentingnya menggunakan dan 

memanfaatkan media sosial untuk 

mempromosikan produknya kepada 

target pasar yang lebih luas. Melalui 

pelatihan ini, peserta diberikan 

pemahaman tentang penggunaan media 

sosial seperti Instagram, YouTube, dan 

TikTok dalam pengambilan foto dan video 

yang menarik (Gambar 3. Dan 4.). Peserta 

diajarkan tentang cara pengelolaan yang 

efektif di pada berbagai platform. Peserta 

juga diajarkan tentang strategi pemasaran 

digital yang tepat untuk media sosial, 

termasuk penggunaan konten yang 

menarik dan bagaimana interaksi di media 

sosial. 

Setelah pelaksanaan kegiatan 

Pelatihan Digital Marketing pada Desa 

Wisata Gampong Nusa melalui Media 

Sosial berakhir, hasil yang dicapai 

mencakup peningkatan kesadaran para 

pengurus dan pengelola desa wisata di 

Gampong Nusa mengenai pentingnya 

pengetahuan dalam penguasaan teknologi 

dan media digital. Mereka dapat 

memanfaatkannya dalam pengembangan 

produk melalui berbagai platform online. 

Dampak positif dari pelatihan ini terlihat 

dalam peningkatan kerjasama antara 

pengurus desa wisata dan masyarakat. 

Mereka semakin terampil dalam 

menggunakan teknologi dan informasi 

serta lebih peka terhadap kebutuhan pasar, 

yang pada akhirnya berkontribusi pada 

peningkatan pariwisata di Gampong 

Nusa. 

Pelatihan ini bukan hanya 

memberikan pengetahuan praktis tetapi 

juga membuka peluang untuk 

meningkatkan daya saing Desa Wisata 

Gampong Nusa dalam era digital. Dengan 

adanya kesadaran dan keterampilan baru 

dalam pemasaran digital, diharapkan desa 

ini dapat lebih efektif dalam 

memanfaatkan potensi wisata lokal dan 

memperluas jangkauan pasar.. 
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Gambar 1 

Penyampaian Materi Digital Marketing 

(Tim Pengabdian, 2023) 

 

 

 
Gambar 2 

Penyampaian materi penggunaan Aplikasi 

untuk membuat konten secara berkelompok  

(Tim Pengabdian, 2023) 

 

 
Gambar 3 

Proses pengambilan konten video bersama 

beberapa pengurus Desa Wisata Gampong 

Nusa 

(Tim Pengabdian, 2023) 

 

 
Gambar 4 

Proses pengambilan konten foto bersama 

pengurus Desa Wisata Gampong Nusa  

(Tim Pengabdian, 2023) 

 
 

SIMPULAN 

Pelatihan Digital Marketing Melalui 

Media Sosial Di Desa Wisata Gampong 

Nusatelah berhasil dilaksanakan selama 

dua hari, yakni dari tanggal 12 Agustus 

2023 hingga 13 Agustus 2023. Kegiatan ini 

bertujuan untuk mengoptimalkan kegiatan 

wisata di Gampong Nusa dengan 

memanfaatkan teknologi yang sesuai 

dengan perkembangan zaman saat ini. 

Adapun manfaat yang dihasilkan 

mencakup peningkatan pemahaman para 

pengelola dan masyarakat desa wisata 

terkait strategi pemasaran online. 

Kegiatan semacam ini memegang 

peran penting dalam mengembangkan 

potensi desa wisata, khususnya di era 

digital. Perubahan perilaku konsumen 

yang semakin cenderung mencari 

informasi secara online membuat pelatihan 

digital marketing menjadi kunci untuk 

menjaga daya saing destinasi wisata lokal. 

Dengan adanya pengetahuan baru ini, 

diharapkan para pengelola desa wisata 

dapat lebih efektif dalam merancang 

strategi pemasaran yang menarik dan 

responsif terhadap kebutuhan pasar. 
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Tidak hanya menghasilkan 

pengetahuan baru, pelatihan ini juga 

memberikan kesempatan bagi para peserta 

untuk berbagi pengalaman dan menjalin 

kerjasama antarwarga dalam mendorong 

pariwisata desa. Sinergi antara pengelola 

dan masyarakat merupakan modal utama 

dalam menjaga keberlanjutan dan daya 

tarik Gampong Nusa sebagai destinasi 

wisata yang berkembang.. 

 

SARAN 

Kegiatan pengabdian "Pelatihan 

Digital Marketing Melalui Media Sosial di 

Desa Wisata Gampong Nusa" dapat 

difokuskan pada penguatan aspek 

implementasi hasil pelatihan dan 

peningkatan kapasitas partisipan. 

Pertama, disarankan agar setelah 

pelatihan, para peserta diberikan 

kesempatan untuk langsung 

mengimplementasikan pengetahuan yang 

telah diperoleh melalui praktek langsung 

dalam mengelola media sosial desa. 

Dukungan dan bimbingan langsung dari 

fasilitator pelatihan atau pihak terkait akan 

membantu mereka mengatasi kendala atau 

tantangan yang mungkin muncul saat 

menerapkan strategi pemasaran digital. 

Implementasi langsung ini akan 

memperkuat pemahaman mereka dan 

mengukur sejauh mana pelatihan tersebut 

memberikan dampak positif pada 

keberhasilan kampanye pemasaran online 

desa. 

 

Kedua, penting untuk mengadakan 

forum evaluasi dan diskusi berkala setelah 

implementasi. Forum ini dapat dijadikan 

wadah bagi peserta untuk berbagi 

pengalaman, memecahkan masalah 

bersama, dan memberikan umpan balik 

tentang hasil yang telah dicapai. Selain itu, 

forum ini dapat menjadi sarana untuk 

memantau perkembangan dan 

memperbarui strategi pemasaran sesuai 

dengan dinamika pasar dan perubahan 

perilaku konsumen. Dengan memastikan 

adanya mekanisme evaluasi yang 

berkelanjutan, kegiatan pengabdian ini 

dapat memberikan dampak jangka 

panjang dan berkelanjutan bagi kemajuan 

pariwisata di Desa Wisata Gampong 

Nusa.. 
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